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Abstrak 
Jagung varietas lokal Gorontalo merupakan salah satu jenis jagung yang memiliki kandungan gizi 
tinggi. Namun, jagung lokal jarang ditemukan dan belum dikenal secara luas oleh masyarakat. 
Kurangnya informasi terkait varietas ini menyebabkan kesulitan dalam pengembangannya, 
terutama terkait karakter fenetik jagung yang penting dalam program pemuliaan tanaman. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter dan hubungan kekerabatan fenetik jagung 
varietas lokal Gorontalo berdasarkan marka morfologi. Penelitian ini dilaksanakan di Sreen House 
Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian (BPSIP) Gorontalo. Penelitian ini bersifat deskriptif 
kuantitatif. Pengamatan karakteristik morfologi terdiri dari 50 karakter meliputi habitus, akar, 
batang, daun dan bunga. Analisis hubungan kekerabatan dilakukan dengan metode UPGM 
(Unweighted Pair-Group with Mean of Arithmetic) melalui program statistik MVSP (Multivariate 
Statictical Program). Hasil karakterisasi pada empat varietas jagung lokal Gorontalo yaitu Binthe 
Doti, Binthe Pulo, Binthe Siropu dan Binthe Momala memiliki perbedaan dan persamaan karakter 
morfologi. Hasil analisis kekerabatan dari empat varietas jagung lokal Gorontalo berdasarkan 
dendogram menujukkan bahwa koefisien kemiripan berkisar 0,51-0,73. Hubungan kekerabatan 
yang sangat dekat terjadi antara Binthe Siropu dan Binthe Momala, diikuti oleh hubungan dengan 
Binthe Pulo. Sementara, Binthe Doti memiliki hubungan kekerabatan yang paling jauh dengan ketiga 
varietas lainnya, ditunjukkan oleh tingkat kesamaan yang lebih rendah. 
 

Kata kunci: Jagung, kekerabatan, morfologi, pangan, varietas lokal. 

Morphological Kinship Study of Maize (Zea mays L.) Local 
Varieties in Gorontalo 

 
Abstract 

Gorontalo local maize is a type of maize that has high nutritional content. However, local maize is 
rarely found and not widely recognised by the public. The lack of information related to this variety 
causes difficulties in its development, especially related to corn phenetic characters that are important 
in plant breeding programmes. This study aims to determine the characters and phenetic kinship of 
local Gorontalo maize varieties based on morphological markers. This research was conducted at the 
Sreen House of the Centre for the Application of Agricultural Instrument Standards (BPSIP) Gorontalo. 
This research was descriptive quantitative. Observation of morphological characteristics consisted of 
50 characters including habitus, roots, stems, leaves and flowers. Kinship analysis was conducted 
using the UPGM (Unweighted Pair-Group with Mean of Arithmetic) method through the MVSP 
(Multivariate Statistical Program) statistical programme. The results of the characterisation of four 
local Gorontalo maize varieties namely Binthe Doti, Binthe Pulo, Binthe Siropu and Binthe Momala 
have differences and similarities in morphological characters. The results of kinship analysis of the 
four local Gorontalo maize varieties based on the dendrogram showed that the similarity coefficient 
ranged from 0,51-0,73. A very close relationship occurred between Binthe Siropu and Binthe Momala, 
followed by a relationship with Binthe Pulo. Meanwhile, Binthe Doti has the most distant relationship 
with the other three varieties, indicated by a lower level of similarity. 
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PENDAHULUAN  

 
Jagung (Zea mays L.) termasuk jenis tanaman biji-bijian (serealia) yang tergolong keluarga rumput-

rumputan (poaceae) dan ordo poales. Tanaman ini bersifat (monoecious), yang berarti bunga betina dan 
bunga jantan terpisah namun berada dalam tanaman yang sama (Kandowangko, 2019). Jagung merupakan 
tanaman yang kaya karbohidrat, protein, dan lemak, menjadikannya sebagai bahan pangan utama dan 
sumber pangan yang memiliki fungsi tertentu (Lalujan et al., 2017). 

Indonesia memiliki beragam varietas jagung yang dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu jagung 
hibrida, jagung komposit dan jagung lokal (Badan Pusat Statistik, 2024). Varietas jagung lokal di Indonesia 
dapat ditemukan di berbagai daerah seperti Bali, Jawa, Alor dan Sulawesi. Khususnya di pulau Sulawesi, 
terutama daerah Gorontalo memiliki sejumlah varietas jagung lokal yang memiliki karakteristik unik dan 
berbeda (Latif et al., 2023). Adapun beberapa jagung lokal Gorontalo diantaranya binthe Pulo, binthe 
Momala, binthe Siropu dan binthe Doti. Binthe Pulo telah dikenal luas oleh masyarakat Gorontalo dan 
diresmikan pada tahun 2013 (Suleman et al., 2019). Jagung pulut (binthe Pulo) termasuk jagung lokal yang 
populer di Sulawesi karena rasanya yang gurih dan lezat serta berumur genjah (Genesiska et al., 2020). 
Jagung Momala juga memiliki karakter morfologi yang unik karena bijinya yang berwarna merah-ungu 
yang khas. Biji jagung Momala digunakan sebagai bahan makanan tradisional dan memiliki kandungan 
nutrisi yang tinggi (Kandowangko et al., 2020). Sementara itu, penelitian terkait binthe Siropu dan binthe 
Doti belum banyak dilaporkan secara ilmiah.  

Keberadaan jagung lokal Gorontalo mulai jarang ditemukan sehingga pemanfaatan potensi lokal ini 
menjadi berkurang bahkan hampir punah. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya pelestarian sumber daya 
genetik (plasma nutfah) varietas lokal Gorontalo. Melalui kegiatan karakterisasi, sifat-sifat unggul yang 
terdapat dalam plasma nutfah tanaman dapat teridentifikasi secara optimal, sehingga memungkinkan 
diperolehnya varietas berpotensi untuk pengembangan lebih lanjut (Dini et al., 2023). Penggunaan 
karakteristik morfologi selain untuk mempermudah identifikasi juga untuk mengetahui pengelompokan 
kekerabatan tanaman (Sa’adah et al., 2022; Lestari & Julianto, 2020). 

Penelitian sebelumnya terkait studi kekerabatan jagung lokal telah dilakukan, seperti oleh Sinay et 
al. (2016) di Kabupaten Maluku; Bani, (2018) di Kabupaten Timor Tengah Utara. Sementara itu, penelitian 
yang mengkaji tentang jagung lokal Gorontalo hanya sebatas pada karakterisasi morfologi dan analisis 
proksimat (Suleman et al., 2019; Kandowangko et al., 2020; Ahmad et al., 2021). Oleh karena itu, 
penelitian mengenai studi kekerabatan morfologi jagung lokal di Gorontalo ini penting sebagai 
pertimbangan dalam penilaian keragaman genetik populasi jagung varietas lokal Gorontalo, sehingga 
dapat  memberikan informasi yang berguna dalam program pelestarian plasma nutfah.  Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis dan memahami hubungan kekerabatan morfologi di antara berbagai 
varietas lokal jagung di Gorontalo. 

 
 

BAHAN DAN METODE  

Tempat dan Waktu 
Penanaman jagung dan pengambilan data karakter morfologi baik secara vegetatif maupun 

generatif dilaksanakan di Screen House Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian (BPSIP) Gorontalo, 
Desa Iloheluma, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, Gorontalo. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Agustus sampai Desember 2024.  

Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah, polybag ukuran 50 cm x 50 cm, pupuk 

kandang, pupuk phonska majemuk perbandingan 15:10:12, pupuk gandasil B, kantong penyimpanan 
sampel, benih jagung varietas lokal (Binthe Pulo, Binthe Siropu, Binthe Doti dan Binthe Momala). Alat yang 
digunakan pada penelitian ini adalah sekop, ember, gunting, kamera, penggaris, jangka sorong, alat tulis, 
pita meter, timbangan digital, timbangan, kertas label, lakban, dan buku deskriptor tanaman jagung 
(IBPGR, 1991).  
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Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan teknik observasi 

dan dokumentasi (Danong et al., 2024). Pengumpulan data melalui observasi atau pengamatan langsung 
karakter morfologi dari empat varietas jagung lokal Gorontalo (Binthe Pulo, Binthe Siropu, Binthe Doti dan 
Binthe Momala). Pengumpulan data 50 karakter morfologi mengacu pada pedoman deskriptor yang telah 
dimodifikasi (IBPGR, 1991 dalam Departemen Pertanian, 2004; Pusat PVTPP, 2014; Tim TP2V, 2016). 

Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan karakteristik morfologi akar, batang, daun, 
dan bunga. Data kemudian dibuat dalam data multistate dengan memberi skor 0,1,2,3,4 sesuai petunjuk 
IPBGR 1991. Data hasil identifikasi tersebut selanjutnya dianalisis klaster dengan metode UPGMA 
(Unweighted Pair-Group with Mean of Arithmetic) melalui program statistik MVSP (Multivariate Statictical 
Program) (Kandowangko & Febriyanti, 2023). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakterisasi Morfologi Jagung Lokal Gorontalo 
Karakter morfologi merupakan ciri suatu tanaman yang dapat diamati secara langsung. Penentuan 

karakter morfologi jagung lokal dilakukan untuk menentukan potensi hasil, adaptasi lingkungan dan 
resistensi terhadap hama dan penyakit. Penelitian ini menggunakan 50 karakter morfologi jagung yang 
mencakup organ akar, batang, daun, bunga dan buah. Karakterisasi morfologi akan memberikan 
perbedaan antar varietas dan hubungan kekerabatan antar varietas yang diuji. Informasi ini berperan 
penting dalam pemilihan tetua yang akan digunakan untuk merakit varietas (Li et al., 2020). Jagung lokal 
Gorontalo termasuk tanaman khas yang mulai jarang dibudidayakan oleh masyarakat Gorontalo. 
Berdasarkan hasil karakterisasi pada 4 varietas jagung lokal Gorontalo yaitu binthe Doti, binthe Pulo, binthe 
Siropu dan binthe Momala memiliki perbedaan dan persamaan karakter morfologi.  

Karakter Akar 
Jagung memiliki akar adventif (akar penyangga) yang muncul pada 2 atau 3 buku diatas permukaan 

tanah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa akar penyangga keempat jagung lokal Gorontalo 
mengandung antosianin sehingga menghasilkan warna ungu dengan tingkat intensitas warna yang 
bervariasi (Tabel 1 dan Gambar 1). Adapun tingkatan intensitas warna akar penyangga yang dihasilkan 
yaitu sedang, kuat dan sangat kuat. Penentuan warna akar penyangga tersebut dilakukan berdasarkan 
panduan karakterisasi tanaman jagung yang terbagi menjadi lima kategori yaitu tidak ada atau sangat 
lemah, lemah, sedang, kuat dan sangat kuat. Semakin pekat pigmen antosianin pada akar penyangga, 
maka semakin tinggi pula intensitas warna yang dihasilkan. Akar penyangga berperan penting dalam 
pengambilan nutrisi dan air (Hostetler et al., 2021). 

 

 

Gambar 1. Akar Penyangga: 1) Binthe Doti; 2) Binthe Pulo; 3) Binthe Momala; 4) Binthe Siropu 

Karakter Batang 
Berdasarkan hasil pengamatan bahwa jagung varietas lokal Gorontalo memiliki waktu tumbuh yang 

berbeda yaitu berkisar 3-5 hari tergantung varietas dan juga kualitas benih. Binthe Momala memiliki waktu 
tumbuh yang paling cepat sekitar 3 hari. Selain waktu tumbuh, pengukuran tinggi tanaman dan letak 
tongkol pada empat varietas ini memiliki hasil beragam. Hasil pengukuran rata-rata menunjukkan hasil 
yang beragam beragam (Tabel 1). Binthe Momala memiliki perawakan lebih tinggi diantara keempat 
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varietas yang diamati, yaitu 162,3 cm. binthe Momala pada penelitian ini juga lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan binthe Momala pada penelitian sebelumnya, yaitu 146,47 cm (Suleman et al., 2019). 
Selain itu, Binthe Momala juga memiliki letak tongkol tertinggi, yaitu 110,19 cm. Pernyataan ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan Maryamah (2016) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 
antara tinggi tanaman dan tinggi letak tongkol. Artinya, semakin tinggi tanaman jagung, maka letak 
tongkolnya juga semakin tinggi. Selain itu, ketinggian tanaman sangat mempengaruhi dalam kerebahan 
tanaman dan berdampak pada hasil biji, semakin tinggi tanaman maka semakin rawan terjadi kerebahan 
(Fiddin et al., 2018). Selain tinggi tanaman, tinggi tongkol, rasio tongkol, diameter batang dan jumlah ruas 
diatas tongkol masing-masing berhubungan dengan ketahanan batang terhadap rebah (Huang et al., 2017; 
Xue et al., 2017; Wang et al., 2020). 

Tabel 1. Hasil Karakteristik Morfologi Vegetatif Varietas Jagung Lokal Gorontalo 

Karakteristik 
Varieties Lokal 

Binthe Doti Binthe Pulo Binthe Momala Binthe Siropu 

Umur tumbuh (hari) 5 4 3 4 

Umur Panen (hari) 90 92 111 108 

Tinggi tanaman (Cm) 142,1 153,95 165,05 156,71 

Tinggi letak tongkol (Cm) 53,42 78,21 110,19 85,77 

Akar 

Akar penyangga ada ada ada Ada 

Warna akar penyangga kuat sedang kuat sangat kuat 

Batang 

Warna antosianin pada ruas lemah sedang kuat Sedang 

Derajat zigzag Ringan sedang Sedang Sedang 

Warna batang: 

Diamati diantara 2 tongkol 
Hijau Hijau Hijau Hijau 

Diameter batang (Cm) 1,66 1,50 1,7 1,84 

Lingkar batang (Cm) 5,65 5,65 5,96 6,31 

Daun 

Panjang daun (Cm) 74,05 84,85 83,83 86,83 

Lebar daun (Cm) 7,4 6,95 7,01 7,48 

Jumlah total daun 14,5 15,5 17,5 16,5 

Bentuk ujung daun pertama Bulat 
Runcing ke 

bulat 
Runcing ke 

bulat 
Runcing ke 

bulat 

Warna pelepah daun (daun 
pertama) 

Sangat 
lemah 

Sangat 
lemah 

Kuat Sangat kuat 

Perilaku helai daun (daun diatas 
tongkol paling atas) 

Lurus agak 
bengkok 

Bengkok 
sedang 

Bengkok 
tajam 

Lurus agak 
bengkok 

Sudut antar helai daun dan batang 
(daun diatas tongkol paling atas) 

Sedang Kecil Kecil Kecil 

Ombak tepi helai daun (daun diatas 
tongkol paling atas) 

Sedang Lemah Lemah Lemah 

Indeks tulang daun 3,34 3,45 3,23 2,52 

Bulu pelepah daun saat berbunga Sedang Sedang Rapat Rapat 

 
Tanaman jagung mempunyai batang yang tidak bercabang dan terdiri dari beberapa ruas dan buku 

ruas. Hasil pengukuran lingkar batang dan diameter batang menunjukkan bahwa binthe Siropu memiliki 
ukuran paling tinggi yaitu 6,31 cm dan 1,84 cm. Setiap varietas memiliki ukuran batang batang yang 
berbeda, semakin besar lingkar batang semakin besar pula diameter batang dari setiap varietas jagung 
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tersebut. Keragaman ini menunjukkan respon yang beragam dari karakteristik genetik jagung terhadap 
lingkungan tumbuh, terutama dalam hal ketersedian air dan nutrisi (Sulaeman et al., 2019). 

Terdapat beberapa pengamatan lainnya seperti warna antosianin pada ruas, warna batang dan 
derajat zig-zag yang memiliki hasil berbeda-beda setiap varietasnya. Warna antosianin ruas pada empat 
varietas yang diamati masuk kategori lemah, sedang dan kuat. Warna batang pada empat varietas 
menunjukkan hasil yang sama yaitu berwarna hijau. Pengamatan warna batang ini dilihat pada batang 
yang sejajar dengan tongkol atau diantara dua tongkol. Sementara itu, pada pengamatan derajat zig-zag 
keempat verietas tersebut dikategorikan tidak ada. 
 
Karakter Daun 

Berdasarkan pengamatan (Tabel 1), karakter morfologi daun yang diamati meliputi jumlah daun, 
panjang daun, lebar daun, indeks tulang daun, bentuk ujung daun, warna pelepah daun, perilaku helai 
daun, sudut antar helai dan batang, ombak tepi helai dan bulu pelepah daun. Daun jagung memiliki 
susunan yang berlawanan pada batang, setiap buku batang menghasilkan satu daun sehingga jumlah daun 
sama dengan jumlah buku batang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa binthe Momala memiliki jumlah 
daun rata-rata mencapai 17,5 dan paling banyak dibandingkan tiga varietas lainnya. Artinya tinggi binthe 
Momala mempengaruhi jumlah daun yang dihasilkan. Binthe Siropu memiliki daun lebih panjang 
mencapai 86,83 cm dan lebih lebar 7,48 cm, sedangkan tiga varietas lain hanya memiliki panjang daun 
berkisar 74,05-84,85 cm dan lebar daun berkisar 6,95-7,4 cm. Menurut Suleman et al. (2019), panjang 
daun ini mempunyai korelasi dengan lebar daun pada setiap varietas, berarti bahwa peningkatan panjang 
daun diikuti oleh peningkatan lebar daun. Selain itu, indeks tulang daun keempat varietas juga beragam 
dan nilai indeks tertinggi terdapat pada binthe Pulo yaitu 3,45. Karakter morfologi tanaman, seperti 
panjang dan lebar daun serta panjang ligula lebih dipengaruhi oleh faktor genetik, dibandingkan faktor 
lingkungan (Septaria et al., 2024). 

Daun merupakan salah satu organ penting tanaman sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis, 
respirasi dan transpirasi (Dely et al., 2024). Jagung memiliki bentuk ujung daun dan warna pelepah daun 
pertama yang berbeda. Pengamatan karakter tersebut dapat dilakukan  saat jagung berumur 1-2 minggu 
setelah tanam. Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa jagung lokal Gorontalo memiliki  tiga 
variasi bentuk ujung daun yaitu runcing ke bulat, bulat dan bulat agak tumpul. Ujung daun jagung juga 
menunjukkan variasi bentuk, mulai dari runcing, runcing agak bulat, bulat, bulat agak tumpul, hingga 
tumpul (Fiqriansyah et al., 2021). 

Selain itu, warna pelepah daun pertama empat jagung lokal Gorontalo juga beragam mulai dari 
sangat lemah, kuat dan sangat kuat (Gambar 2). Intensitas warna antosianin pada pelepah daun bervariasi, 
dari sangat lemah hingga sangat kuat. Kandungan antosianin dalam tanaman memengaruhi struktur kimia 
dan sifat antioksidannya, terutama ketika menghadapi kondisi seperti radiasi tinggi, suhu ekstrem (baik 
tinggi maupun rendah), kekeringan, atau stres lingkungan. Kondisi tersebut dapat merangsang sintesis 
antosianin, terutama pada bagian daun dan buah tanaman (Paweningsih et al., 2020). 

 

 

Gambar 2. A) Bentuk Ujung Daun Pertama, B) Warna Pelepah Daun Pertama: 1) Binthe Doti; 2) Binthe 
Pulo; 3) Binthe Momala; 4) Binthe Siropu 
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Perilaku helai daun empat varietas bervariasi mulai dari lurus agak bengkok, bengkok sedang dan 

bengkok tajam, sementara untuk ombak tepi helai daun hanya terbagi menjadi lemah dan sedang. Sudut 
antar helai keempat varietas termasuk kategori kecil dan sedang. Daun dengan sudut yang lebih kecil akan 
berdiri lebih tegak, sehingga dapat memanfaatkan cahaya matahari dengan lebih efisien dan 
memungkinkan penanaman yang lebih rapat (Jaya et al., 2019). Selain sudut antar helai daun, indeks 
tulang daun juga berperan dalam proses fotosintesis. Jagung lokal Gorontalo dengan nilai indeks tulang 
daun maksimum terdapat pada  Pulo. Menurut Huang et al. (2017), Luas daun menentukan intersepsi 
cahaya matahari yang dapat mempengaruhi proses fotosintesis dan hasil jagung secara keseluruhan. 

 
Karakter Bunga 

Bunga jantan dan bunga betina pada tanaman jagung berada dalam satu tanaman (monoecious) 
tetapi terpisah tempat (Jamidi et al., 2022). Hasil pengamatan menujukkan bahwa umur berbunga jantan 
setiap varietas berbeda-beda, varietas yang memiliki umur muncul malai tercepat terdapat pada binthe 
Doti yaitu 39 hari setelah tanam (HST) dan terlama terdapat pada  binthe Momala) yaitu 51 hari setelah 
tanam (HST). Berdasarkan hasil pengukuran menunjukkan bahwa panjang malai dan panjang tangkai 
tertinggi yaitu pada binthe Doti (31,8 cm dan 24,18 cm) dan jumlah rata-rata cabang terbanyak yaitu 15,5 
(binthe Pulo). Umur berbunga betina pada empat varietas juga beragam, varietas tercepat terdapat pada 
binthe Doti yaitu 44 Hari Setelah Tanam dan terlama terdapat binthe Siropu yaitu 58 hari setelah tanam 
sedangkan umur kolobot mengering sekitar 71-94 hari. Varietas binthe Doti termasuk varietas memiliki 
umur berbunga paling cepat dibandingkan dengan varietas lainnya. Menurut Sa’adah et al. (2022) bahwa 
koefisien keragaman karakter umur berbunga pada genotipe jagung lebih dipengaruhi oleh sifat genetik 
atau pengaruh lingkungan seperti cekaman. 

 

Gambar 3. A) Variasi Malai/Bunga Jantan, B) Variasi Bunga Rambut/Bunga Betina : 1) Binthe Doti; 2) 
Binthe Pulo; 3) Binthe Momala; 4) Binthe Siropu 

Berdasarkan Data pada (Tabel 2), interval waktu munculnya bunga jantan dan bunga betina paling 
cepat adalah binthe Pulo yaitu sekitar 2 hari, sedangkan interval muncul bunga paling lama terlihat pada 
binthe Siropu yaitu sekitar 8 hari. Menurut penelitian Subaedah et al. (2018), kisaran optimal waktu yaitu 
berkisar 1.3 - 2 hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Subekti et al. (2010) bahwa waktu muncul bunga 
jantan berkisar 1-3 hari sebelum muncul bunga betina. Kondisi ini dapat meningkatkan kemungkinan 
terjadinya penyerbukan secara menyeluruh dan sempurna sehingga berpotensi menghasilkan tongkol 
dengan biji penuh dan hasil panen optimal. Nilai ASI (anthesis silking interval) yang lebih tinggi cenderung 
menyebabkan berkurangnya sinkronisasi dalam pembungaan, sehingga menghambat penyerbukan dan 
menurunkan hasil buah. 

Penyerbukan pada jagung lokal Gorontalo terjadi apabila serbuk sari bunga jantan jatuh dan 
menempel pada rambut tongkol. Penyerbukan jagung dapat dilakukan secara alami dengan bantuan 
angin. Menurut Wahyurini et al. (2022) Terlepasnya serbuk sari berlangsung 3-6 hari, tergantung pada 
varietas, suhu dan kelembaban. Semakin cepat tanaman berbunga, semakin besar kemungkinan tongkol 
jagung akan siap untuk dipanen lebih awal (Saefulloh et al., 2023). 
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Tabel 2. Hasil Karakteristik Morfologi Generatif Varietas Jagung Lokal Gorontalo 

Karakteristik 
Varieties Lokal 

Binthe Doti Binthe Pulo Binthe Momala Binthe Siropu 

Bunga 

Umur antesis (50% berbunga) (hari) 39 46 51 50 

Warna antosianin pada dasar 
sekam 

Sedang 
Tidak ada 

atau sangat 
lemah 

lemah kuat 

Pewarnaan antosianin tidak 
termasuk dasar sekam 

sedang lemah sedang Sangat kuat 

Pewarnaan antosianin pada 
kepala sari yang masih segar 

sedang kuat kuat Sangat kuat 

Kerapatan bulir sedang sedang sedang Jarang 

Perilaku percabangan samping 
Sangat 

Bengkok 
bengkok bengkok Lurus 

Sudut diantara poros utama dan 
cabang samping 

sedang sedang besar Sedang 

Panjang malai (cm) 31,8 25,65 28,5 27,91 

Panjang tangkai bunga (Cm) 24,18 17,2 18,9 19,54 

Jarak cabang malai (Cm) 9,4 14,22 9,95 12,83 

Jumlah cabang samping utama 11 15,5 10,6 9,5 

Umur berbunga betina (50%) (hari) 44 48 57 58 

Pewarnaan antosianin pada 
rambut 

ada ada ada Ada 

Intensitas warna antosianin 
rambut 

Sangat Kuat kuat Sangat kuat Sangat kuat 

Buah 

Bentuk tongkol Silindris 
Silindris 

mengerucut 
Silindris 

mengerucut 
Silindris 

mengerucut 

Panjang tangkai tongkol (cm) 4,05 5,42 2,84 5,31 

Panjang tongkol (tanpa kelobot) 
(cm) 

8,17 9,12 7,58 11,34 

Diameter tongkol (cm) 3,07 4,09 3,2 3,1 

Diameter Janggel (cm) 2,43 2,5 2,3 2 

Jumlah baris biji pada tongkol 11,66 10,8 9 11,04 

Diameter rakhis 1,84 1,9 1,8 1,8 

Pewarnaan antosianin pada 
kelopak janggel 

Tidak ada 
Tidak ada 

 
Kuat Sangat kuat 

Tipe biji Mutiara Mutiara Mutiara Mutiara 

Warna utama permukaan biji Oranye Putih Ungu Oranye merah 

Warna utama pada sisi dasar biji Putih Putih Merah gelap Merah 

Warna endosperm Putih Putih Krem Putih 

Susunan baris biji Lurus Teratur Teratur Teratur 

Bobot 100 butir (g) 20 g 18 g 22 g 25 g 

 
Pengamatan karakter kualitatif bunga jantan (Tabel 2 dan Gambar 3) menunjukkan bahwa kategori 

warna antosianin pada dasar sekam yaitu tidak ada, lemah, sedang dan sangat kuat sedangkan warna 
antosianin tidak termasuk dasar sekam dibedakan menjadi lemah dan sedang. Warna antosianin 
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ditentukan berdasarkan intensitas warna, hal ini ditunjukkan pada binthe Siropu yang memiliki warna 
bunga sangat kuat yaitu ungu tua. Pengamatan kerapatan kepala bulir empat varietas dibedakan menjadi 
sedang dan jarang, perilaku percabangan samping yaitu lurus, bengkok dan bengkok tajam, sudut diantara 
poros utama dan cabang dibedakan menjadi sedang dan besar. Parameter lain yang diamati pada bagian 
ini yaitu pewarnaan antosianin pada rambut tongkol yang menunjukkan keempat varietas memiliki warna 
rambut yang dikategorikan menjadi sedang, kuat dan sangat kuat. 

Karakter Buah 
Berdasarkan bentuk yang dimiliki keempat jagung lokal Gorontalo, ditemukan bahwa binthe Doti 

memiliki bentuk tongkol yang silindris, berbeda dengan tiga jagung lainnya yang berbentuk silindris 
mengerucut. Rerata panjang tongkol dari empat jagung lokal Gorontalo menunjukkan bahwa binthe Siropu 
memiliki tongkol lebih panjang yaitu 11,34 cm dan binthe Momala tongkol lebih pendek yaitu 7,58 cm. 
Yang et al. (2020) menyatakan, banyak faktor yang dapat mempengaruhi panjang tongkol salah satunya 
genetik. Ukuran tongkol jagung dapat mempengaruhi jumlah biji. Semakin panjang tongkol maka biji yang 
dihasilkan juga semakin banyak (Budiastuti et al., 2023). 

Jagung lokal Gorontalo memiliki tipe biji yang seragam yaitu tipe mutiara berdasarkan pada hasil 
penelitian. Meskipun memiliki tipe biji yang sama, namun terdapat perbedaan pada warna permukaan biji 
yang cukup beragam. Warna biji yang ditemukan yaitu warna oranye pada binthe Doti, warna putih pada 
binthe Pulo, warna merah gelap pada binthe Momala dan warna oranye kemerahan pada binthe Siropu. 
Sejalan dengan penelitian Adrianto et al. (2021) bahwa terdapat beberapa warna biji jagung yaitu ungu, 
merah, kuning dan putih. 

Penimbangan bobot 100 butir dari keempat jagung lokal menujukkan bahwa binthe Momala 
memiliki bobot lebih besar yaitu 25 gram sedangkan bobot paling kecil terdapat pada binthe Pulo yaitu 18 
gram.  Perbedaan berat biji jagung lokal kemungkinan disebabkan oleh faktor lingkungan seperti unsur 
hara, cahaya matahari, dan air. Fotosintesis pada tanaman akan berlangsung secara optimal apabila 
tanaman memperoleh pasokan air dan nutrisi yang cukup. Kondisi ini memungkinkan akumulasi hasil 
fotosintesis lebih besar, sehingga berkontribusi pada peningkatan bobot biji yang dihasilkan (Taslim et al., 
2021). 

 

Gambar 4. Buah Jagung Lokal Gorontalo: A) Tongkol Tanpa Kelobot Jagung, B) Biji Jagung 

Analisis Kekerabatan Morfologi 
Analisis kekerabatan jagung lokal Gorontalo dilakukan untuk mengelompokkan organisme 

berdasarkan kemiripan. Untuk menentukan jauh dekatnya hubungan kekerabatan suatu takson tanaman 
yang akan digunakan dalam gambaran kekerabatan tingkat spesies, maka dapat menggunakan sifat 
morfologi tanaman dengan analisis cluster (Ezward et al., 2020). Klusterisasi merupakan teknik untuk 
mengelompokkan data atau objek berdasarkan kesamaan karakteristik, sehingga setiap kluster memiliki 
karakteristik yang khas dan berbeda dari kluster lainnya (Sidiq dan Manaf, 2020). 
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Analisis kluster dilakukan dengan metode UPGMA (Unweighted Pair-Group with Mean of 
Arithmetic) menggunakan program MVSP (Multivariate Statictical Program). Hasil analisis kluster disajikan 
dalam bentuk dendogram kekerabatan dengan pendekatan Gower General Similarity Coefficient. 
Penggunaan Gower's General Similarity Coefficient dipilih karena tepat digunakan untuk kombinasi dari 
karakter kualitatif dan kuantitatif (Prasetia et al., 2018). Adapun hasil analisis kluster dapat dilihat pada 
(Gambar 5). 

 

 

Gambar 5. Dendogram kekerabatan jagung lokal Gorontalo 

Berdasarkan hasil analisis dendogram pada (Gambar 5) menunjukkan koefisien kemiripan berkisar 
0,51-0,73. Tingkat kemiripan empat jagung lokal Gorontalo terbagi menjadi 2 kluster utama yang memisah 
pada koefisien 51% (0,51). Kelompok I terdiri dari tiga varietas yang dibagi menjadi dua subkelompok, yaitu 
subkelompok IA dan subkelompok IB. Subkelompok IA terdiri dari binthe Siropu dan binthe Momala 
dengan koefisien kemiripan 73% (0,73), sedangkan subkelompok IB hanya terdiri dari binthe Pulo. 
Sementara itu, pada kelompok II hanya terdapat satu varietas jagung, yaitu binthe Doti. Berdasarkan nilai 
koefisien kemiripan menunjukkan bahwa keempat jagung lokal Gorontalo pada penelitian ini memiliki 
hubungan kekerabatan yang dekat. Tingkatan hubungan kekerabatan dapat dilihat dengan indeks 
similaritas atau nilai koefisien kemiripan, yaitu  ≥  75% (sangat dekat), 51-74% (dekat), 26-50% (tidak dekat) 
dan ≤  25% (sangat tidak dekat) (Rahmawati et al., 2016; Martina et al., 2021). Kusumawati et al. (2019), 
jika jarak kemiripan antara plasma nutfah-plasma nutfah memiliki koefisien sebesar 75% atau lebih, maka 
plasma nutfah tersebut dianggap memiliki kemiripan yang tinggi atau memiliki keragaman yang rendah. 

Hubungan kekerabatan yang memiliki indeks similaritas paling tinggi ditemukan pada subkluster Ia 
terdiri dari binte Siropu dan binte Momala dengan nilai koefisien sebesar 73% (0,73). Hal ini menandakan 
bahwa terdapat banyak kesamaan karakteristik morfologi antara dua varietas tersebut. Terdapat 29 
kesamaan karakter morfologi yang terdiri dari karakter kualitatif dan karakter kuantitatif. Menurut 
Menurut Polihito et al. (2022) bahwa semakin tinggi indeks kesamaan yang dimiliki, maka semakin dekat 
hubungan kekerabatan antar jenis tanaman. Subkelompok IB terdiri dari binte pulo memiliki kekerabatan 
dekat dengan nilai indeks similaritas 63% (0,63). Berdasarkan hal tersebut, jika dilihat dari dendogram 
dapat dikatakan bahwa binthe Pulo memiliki tingkat kesamaan yang tinggi dengan subkelompok binthe 
Siropu dan binthe Momala. Terdapat 22 karakter morfologi yang sama, baik karakter kualitatif maupun 
karakter kuantitatif. Hubungan kekerabatan dianggap dekat jika nilai koefisien similaritas yang dihasilkan 
tinggi, sementara hubungan kekerabatan yang jauh ditandai dengan nilai similaritas yang rendah 
(Tambunan et al., 2020). 

Kelompok II merupakan kelompok yang memisah jauh dan hanya terdiri dari binthe Doti dengan 
indeks similaritas rendah sekitar 51% (0,51). Meskipun memiliki nilai indeks similaritas yang termasuk 
kategori dekat, namun jagung ini memiliki kelompok berbeda dengan ketiga jagung lainnya. Perbedaan ini 
disebabkan sedikitnya kemiripan ciri morfologi yang dimiliki oleh varietas atau gonotip tersebut. Apabila 
nilai koefisien similaritas kurang dari 0,6 maka varietas tersebut memiliki hubungan kekerabatan yang jauh 
(Dini et al., 2023). 

Binthe Doti yang membentuk kelompok tersendiri menunjukkan adanya perbedaan genetik yang 
lebih besar dibandingkan dengan tiga jagung lokal lainnya. Adapun ciri morfologi yang berbeda yaitu waktu 
tumbuh, waktu panen, tinggi tanaman, tinggi letak tongkol, warna akar penyangga, warna antosianin ruas, 
warna batang, derajat zigzag, panjang daun, lebar daun, bentuk ujung daun pertama, warna pelepah daun 
pertama, perilaku helai daun, sudut helai daun dan batang, ombak tepi helai daun, bulu pelepah daun, 
umur antesis, warna antosianin dasar sekam, warna antosianin kepala sari, perilaku percabangan, panjang 
malai, umur bunga betina, intensitas warna antosianin rambut, bentuk tongkol, panjang tongkol dan 
tangkai tongkol, jumlah baris biji, warna antosianin kelopak janggel, warna utama permukaan biji, warna 
utama sisi dasar biji, warna endosper, susunan baris biji dan bobot 100 butir. Hubungan kekerabatan akan 

IA 

II 

IB 
I 
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semakin dekat jika karakter morfologi semakin mirip, begitu pun sebaliknya semakin berbeda karakter 
morfologi semakin jauh kekerabatannya (Nurmayanti et al., 2023; Khairini et al., 2024). 

Informasi terkait keragaman genetik dan hubungan kekerabatan plasma nutfah sangat penting 
dalam memahami ketersediaan variasi genetik serta potensi untuk program pemuliaan tanaman. Dalam 
hal ini terkait keragaman dari jagung lokal di wilayah Gorontalo yang keberadaanya hampir punah. Kinasih 
et al. (2017) menjelaskan tentang pentingnya keanekaragaman jenis dalam upaya konservasi untuk 
pelestarian mahluk hidup. Adanya informasi awal mengenai hubungan kekerabatan jagung lokal Gorontalo 
berdasarkan karakter morfologi akan membantu untuk penelitian selanjutnya. 

 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian studi kekerabatan morfologi jagung (Zea mays L.) varietas lokal 
Gorontalo dapat disimpulkan bahwa empat varietas jagung lokal  Gorontalo memiliki karakter yang sama 
maupun berbeda. Perbedaan karakter terdapat pada waktu tumbuh, warna akar, bentuk dan warna 
batang, ukuran dan warna daun maupun pada karakter bunga. Hasil analisis kekerabatan dari empat 
varietas jagung lokal Gorontalo berdasarkan dendogram menujukkan bahwa hubungan kekerabatan yang 
sangat dekat terjadi antara Binthe Siropu dan Binthe Momala, diikuti oleh hubungan dengan Binthe Pulo. 
Sementara, Binthe Doti memiliki hubungan kekerabatan yang paling jauh dengan ketiga varietas lainnya, 
ditunjukkan oleh tingkat kesamaan yang lebih rendah. 
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